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Abstract. This study aimed to examine the role of psychological well-being, gender
ideology, time spent together with children, and time spent at work in predicting father
involvement. This study was conducted on fathers with at least one child aged 0-12 years
old, who resided in Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi (Jabodetabek). Data was
collected from 371 fathers through online questionnaires. Results from multiple regression
analysis suggest that psychological well-being (f = 0.322; p < 0.01), gender ideology (8 =
0.104; p < 0.05), and time spent with children (f = 0.126; p < 0.05) significantly predicted
father involvement (R? = 0.145). Time spent at work (f = 0.014) however, did not predict
father involvement. Though, there are other factors that need to be considered when we
are going to predict father involvement, such as father’s factors, mother’s factors, child’s
factors, and contextual factors.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh psychological well-being, gender
ideology, dan waktu, terhadap keterlibatan ayah. “‘Waktu’ di penelitian ini dioperasionali-
sasikan menjadi dua, yaitu waktu yang dihabiskan oleh ayah dan anak dan waktu kerja
ayah. Penelitian dilakukan di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi (Jabodetabek),
pada para ayah yang memiliki anak berusia 0-12 tahun. Pengambilan data mayoritas
dilakukan secara daring, dan mendapatkan total sebanyak 371 partisipan. Hasil analisis
multiple regression menunjukkan bahwa variabel-variabel yang telah disebutkan tadi dapat
menjadi prediktor terhadap keterlibatan seorang ayah (R? = 0,145). Tiga variabel, yaitu
psychological well-being (p = 0,322; p < 0,01), gender ideology (B = 0,104; p < 0,05), waktu yang
dihabiskan oleh ayah dengan anak (8 = 0,126; p < 0,05), dapat menjadi prediktor yang
signifikan, sedangkan waktu kerja ayah (f = 0,014) tidak dapat memprediksi keterlibatan
ayah. Meski begitu, masih banyak faktor-faktor yang perlu diperhatikan dan diukur
ketika ingin memprediksi keterlibatan ayah di dalam pengasuhannya dengan anak.

Kata kunci: keterlibatan ayah; gender ideology; psychological well-being; waktu kerja

Masing-masing anggota keluarga  keluarga, pemberi nafkah, pelindung, dan
memiliki peran yang berbeda satu sama  penjaga moral (Aryee & Luk, 1996; Saraff
lain. Berdasarkan pandangan tradisional, & Srivastava, 2010), sedangkan ibu
ayah berperan sebagai seorang kepala  mengurus pekerjaan-pekerjaan domestik
seperti memasak, mencuci, membersihkan

! Korespondensi mengenai artikel ini dapat melalui: rumah, dan mengasuh anak ( Aryee & Luk,
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JURNAL PSIKOLOGI 241


mailto:cantyo.dannis@ui.ac.id

DANNISWORO & AMALIA

1996). Pengasuhan selalu diasumsikan
sebagai tugas yang dimiliki oleh ibu,
terutama di budaya patriarki (Freeman,
2008; Rohner & Veneziano, 2001). Sejak
tahun 1960-an, isu keterlibatan ayah dalam
pengasuhan anak mulai menjadi pemba-
hasan dan dianggap penting. Sekarang,
peran, tanggung jawab, dan fungsi dari
ayah di dalam pengasuhan dinilai sudah
mulai berubah (Furstenberg Jr.,, 1995;
Palkovitz, 2002). Terdapat peningkatan
keterlibatan ayah, di mana Ibu yang
awalnya mengambil peran utama dalam
pengasuhan anak, kini sudah mulai
membagi perannya tersebut dengan ayah
& Pleck, 2006). Meskipun
keduanya terlibat dalam interaksi dengan
anak, Lamb (2010) berpendapat bahwa ibu
dan ayah memiliki peran yang berbeda,
yaitu ibu sebagai sosok yang mengasuh
(bentuk-bentuk nurturing dan caretaking:
memandikan,

(Maurer

menyuapi,
pakaian, dll) dan ayah memiliki spesia-
lisasi sebagai teman bermain.

mengganti

Di Amerika, sejak tahun 1965 hingga
empat dekade berikutnya, waktu yang
ayah habiskan dengan anak dan yang
digunakan untuk mengerjakan pekerjaan
rumah telah meningkat secara signifikan
(Bianchi, Robinson, & Milkie, 2006). Studi
lain yang dilakukan oleh Smith (2009)
sejak tahun 1995
hingga 2007, jumlah ayah yang berada di
rumah dan mengurus anak (stay at home
dad) meningkat lebih dari dua kali lipat,
dari 64.000 ayah menjadi 159.000 ayah.
Angka tersebut belum termasuk para ayah
yang bekerja, namun tetap mengurus
urusan domestik. Di Indonesia juga sudah
cukup banyak ayah yang secara nyata
menunjukkan peran atau aktivitasnya
dalam pengasuhan anak. Sebagai contoh,
gerakan “ayah ASI” bertujuan untuk
mendorong dan mendukung keterlibatan
ayah dalam pengasuhan

menyatakan bahwa

anak dan
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pemberian dukungan kepada ibu (Alj,
2015; Sewaka, 2017). Gerakan ini aktif
dalam kampanye di sosial media hingga di
penerbitan buku panduan bagaimana
menjadi seorang “Ayah ASI”. Selain itu,
ada pula gerakan lain bernama “Bapak
Rangkul” yang memiliki visi yang serupa
(Zakiya, 2018).

Lamb (2010) mendefinisikan keterli-
batan ayah sebagai seberapa besar peran
aktif seorang ayah dalam kehidupan dan
perkembangan anak. Hawkins dan
Palkovitz (1999) mengatakan bahwa sejak
sekitar tahun 1975, keterlibatan ayah
hanya meliputi aspek-aspek yang dapat
diobservasi saja. Oleh karena itu, keter-
libatan ayah biasanya diukur dari interaksi
langsung antara ayah dan anak serta
kuantitas waktu yang ayah habiskan
tetapi,
peneliti-peneliti lain beranggapan bahwa
keterlibatan ayah seharusnya juga diukur
melalui dimensi-dimensi lain selain waktu
yang dihabiskan dan bukan hanya menca-
kup perilaku yang dapat diobservasi saja
(Palkovitz, 1997).

Keterlibatan ayah adalah sebuah
konstruk multidimensional yang menca-
kup aspek afektif, kognitif, perilaku, dan
etika (Hawkins & Palkovitz, 1999).
Hawkins et al. (2002) menambahkan
bahwa perilaku tersebut tidak harus
tampil secara langsung ketika bersama
dengan anak, namun bisa juga tampil
secara tidak langsung. Keterlibatan ayah
dalam pengasuhan bukan hanya tentang
bagaimana seorang ayah terlibat di dalam
kehidupan anak kandungnya, ataupun
anak tiri dan angkatnya. Keterlibatan ayah
dalam  pengasuhan adalah tentang
bagaimana seorang ayah bertanggung
jawab terhadap anak, bersedia masuk ke
dalam dunia anak, merencanakan masa
depan anak, memenuhi kebutuhan anak,
menjaga dan membimbing anak, hingga

bersama dengan anak. Akan
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kemauan  mengembangkan  anaknya
menjadi individu yang dewasa dan
matang (Palkovitz, 2002). Keterlibatan

ayah dalam pengasuhan juga tentang
bagaimana seorang ayah memberikan
dukungan kepada ibu dari anak-anaknya
dalam proses pengasuhan (Hawkins et al.,
2002).

Banyak faktor yang memengaruhi
keterlibatan ayah di dalam pengasuhan.
Beberapa faktor yang dapat memengaruhi
antara lain adalah: psychological well-being,
gender ideology, dan waktu. Terkait dengan
tingkat  psychological — well-being  ayah,
penelitian yang lalu menemukan bahwa
ayah yang melakukan parental monitoring
terhadap anaknya menunjukkan gejala
depresi yang rendah (Caldwell, Bell,
Brooks, Ward, & Jennings, 2011; Coates &
Phares, 2014). Psychological well-being pada
penelitian tersebut diukur melalui simtom
depresif yang dialami oleh ayah. Hasilnya,
ditemukan bahwa para ayah dengan
simtom depresif lebih tinggi, memiliki
tingkat monitoring yang lebih rendah pada
anaknya (8 = -0,358, p <0,01). Coates dan
Phares  (2014) menyatakan bahwa
psychological well-being dapat memprediksi
keterlibatan ayah (f = 0,27, p < 0,05).
Penelitian lain yang dilakukan oleh Kotila
dan Dush (2013) juga melihat hubungan
keterlibatan ayah dengan psychological
well-being, yang diukur melalui simtom
depresif. Penelitian tersebut membedakan
keterlibatan dan simtom depresif secara
berkala, yaitu satu, tiga, dan lima tahun.
Hasilnya, tingginya keterlibatan ayah
diasosiasikan dengan rendahnya simtom
depresif dalam jangka panjang. Selanjut-
nya, penelitian yang dilakukan pada ayah
non-residential berkulit hitam menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara psycho-
logical well-being dan paternal involvement (r
= 0,31, p <0,01) (Coates, 2012).
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Di sisi lain, terdapat penelitian yang
yang
Penelitian menemukan bahwa ayah yang
terlibat dalam pengasuhan diprediksi akan
meningkatkan well-being ayah tersebut dan
pengaruhnya dapat
jangka waktu pendek hingga panjang
(Schindler, 2007). Meski begitu, well-being
ayah ternyata tidak dapat diprediksi
untuk meningkatkan keterlibatan ayah
terhadap pengasuhan. Penelitian lain juga

menunjukkan hasil sebaliknya.

dirasakan dalam

menunjukkan hasil yang serupa. Well-
being ayah ternyata tidak dapat mempre-
diksi keterlibatannya dalam pengasuhan
terhadap anak (Schindler, 2010). Penelitian
yang dilakukan Coley dan Hernandez
(2006) juga menemukan bahwa well-being
ayah yang diukur melalui distress psiko-
logis hanya dapat memprediksi keterli-
batan pengasuhannya pada anak, pada
sampel residential father namun tidak
signifikan pada non-residential father. Hasil
penelitian yang tidak konsisten ini, perlu
dikaji kembali untuk melihat bagaimana
pengaruh dan hubungan psychological well-
being pengasuhannya
terhadap anak.

ayah dengan

Selain psychological well-being, keperca-
individu terhadap maskulinitas
tradisional juga dapat memengaruhi peri-
laku ayah terhadap anaknya (Caldwell,
Antonakos, Tsuchiya, Assari, & De Loney,
2013). Kepercayaan individu terhadap
maskulinitas tradisional tersebut ini
memiliki konsep serupa dengan gender
ideology, yang didefinisikan oleh Levant
dan Powell (2017) sebagai sebuah keperca-
yaan mengenai pentingnya laki-laki dan

yaan

perempuan untuk mengikuti standar
perilaku yang didefinisikan oleh masing-
masing budaya. Penelitian menunjukkan
(Bulanda, 2004; Evertsson, 2014) bahwa
ayah yang memiliki ideologi gender yang
lebih modern, akan lebih terlibat dalam
pengasuhan anak.
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Selanjutnya, penelitian yang dilaku-
kan oleh McGill (2014) mengukur keterli-
batan ayah dalam pengasuhan anak
melalui lima aspek vyaitu: total waktu
bersama anak (R = 17,3 p < 0,01), physical
care (R =4,7 p <0,01), bermain (R =8,5p <
0,05), aktivitas pencapaian (achievement
activities) (R = 0,6 p < 0,01), dan tanggung
jawab (R = 6,4 p < 0,01). Secara umum,
penelitian tersebut menemukan bahwa
ayah yang memiliki sikap terhadap peran
gender atau gender ideology yang non-
tradisional terhadap pengasuhan anak
ditemukan menghabiskan waktu lebih
lebih
bertanggung jawab, dan lebih terlibat
secara aktif dan bertanggung jawab terha-
dap anak. Hasil serupa juga ditemukan
oleh Saraff & Srivastava (2010) yang
mengaitkan sikap atau gender ideology non-
tradisional terhadap keterlibatan ayah (f =

banyak bersama dengan anak,

-090 p < 0,01). Penelitian lain, yang
dilakukan oleh Karre (2015), ayah yang
memiliki  gender ideology yang lebih
egalitarian, berkorelasi positif dengan
keterlibatan ayah terhadap anaknya yang
berusia remaja (memasuki masa perku-
liahan), dengan korelasi r = 0,308 (p < 0,01).
Selain itu, penelitian dari Makpal dan
Adiyanti (2016) di Indonesia menujukkan
hasil serupa, bahwa gender ideology dapat
menjadi prediktor terhadap keterlibatan
ayah.

Meski begitu, beberapa penelitian lain
menunjukkan  hasil yang  berbeda.
Hofferth dan Goldscheider (2010) mene-
mukan bahwa ayah yang memiliki gender
ideology atau gender role attitude tradisional
justru lebih terlibat dibandingkan dengan
ayah yang memiliki gender role attitude
non-tradisional. ~ Hasil  serupa  dari
penelitian lain menemukan bahwa gender
role ideology atau sex role attitude tidak
dapat memprediksi keterlibatan seorang
ayah terhadap anaknya (Crouter, Perry-
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Jenkins, Huston, & McHale, 1987; Meteyer
& Perry-Jenkins, 2010). Gaunt (2006) juga
menemukan bahwa gender ideology tidak
dapat memprediksi setiap dimensi dari
ayah, yaitu direct
responsibility, dan companion. Menurut
Kuo, Volling, dan Gonzalez (2018), ideo-
logi gender yang lebih egaliter hanya
dapat memprediksi keterlibatan seorang
ayah jika pasangannya juga bekerja dan
mencari nafkah untuk keluarga. Hal ini
menjadi menarik pada konteks budaya di
Indonesia yang patriarki, di mana norma
yang berlaku adalah laki-laki menjadi

keterlibatan care,

pencari nafkah utama dan perempuan
tidak diharuskan untuk bekerja.

yang sudah
kritik dari
Hawkins dan Palkovitz (1999) menyam-

Selanjutnya,
disampaikan

seperti
sebelumnya,

paikan bahwa sejak awal mereka tidak
setuju keterlibatan ayah hanya diukur dari
waktu yang dihabiskan antara ayah dan
anak saja. Oleh karena itu, beberapa
penelitian mengenai keterlibatan ayah
cukup banyak yang membandingkan
antara resident father dengan non-resident
father. Fokus dari penelitian-penelitian
tersebut adalah untuk melihat perbedaan
dampak dari adanya sosok ayah dan
absennya sosok ayah di dalam kehidupan
anak. Carlson, VanOrman, dan Turner
(2017), menemukan bahwa resident father
meluangkan waktu lebih banyak diban-
dingkan dengan  non-resident  father.
Resident father juga memiliki keterlibatan
yang lebih tinggi dibandingkan non-
resident father, yang diukur melalui engage-
ment dan tanggung jawab. Penelitian yang
dilakukan oleh Kotila dan Dush (2013)
mengukur perbedaan keterlibatan ayah
pada resident dan non-resident father pada
tiga tahun yang berbeda. Hasilnya menun-
jukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara resident father dan non-
resident  father pada setiap tahunnya
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(t1(2701) = 32,17 p < 0,01; 2(2391) = 63,92 p <
0,01; t:(1854) = 61,93 p < 0,01). Castillo,
Welch, dan Sarver (2011) dalam penelitian-
nya juga menemukan bahwa secara rata-
rata, resident father lebih terlibat dibanding-
kan dengan non-resident father. Penelitian
tersebut juga menemukan bahwa terdapat
hubungan yang negatif antara status
residensi ayah terhadap keterlibatannya
(r =-0,46; p < 0,01). Artinya, resident father
lebih terlibat dengan anaknya dibanding
non-resident father. Selanjutnya, penelitian
oleh Bulanda (2004) menunjukkan bahwa
waktu yang dihabiskan dengan anak
dapat memprediksi keterlibatan seorang
ayah ( = 6,11 p < 0,01). Pengukuran
menggunakan  total interaksi
langsung ini jarang digunakan oleh
penelitian-penelitian lain, tetapi peneliti
lebih
aplikatif dan dapat diberikan kepada

waktu

menilai bahwa pengukuran ini
populasi yang lebih luas, khususnya di
Indonesia, baik kepada ayah yang masih
tinggal bersama maupun yang tidak
tinggal bersama.

Waktu yang dihabiskan ayah dalam
bekerja juga menunjukkan hasil yang
belum konsisten dalam memprediksi
keterlibatan ayah. Ayah ditemukan masih
menghabiskan waktu kerja yang lebih
panjang dibanding dengan
menghabiskan waktu lebih sedikit dalam

ibu dan

pengasuhan anak (Bianchi, 2011; Hill,
2005). Hal ini kemudian membuat ibu
menjadi lebih banyak terlibat
pengasuhan anak. Temuan

Kelley, dan Levant (1999) juga menunjuk-
kan bahwa waktu kerja ayah memenga-
ruhi total waktu pengasuhan ayah dan
keterlibatannya terhadap anak secara
negatif. Di sisi lain Hofferth dan
Goldscheider (2010) dalam penelitiannya
menemukan bahwa ayah yang lebih
sedikit menghabiskan waktu lebih dalam
bekerja, memiliki keterlibatan yang lebih

dalam
Bonney,
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rendah pula. Kuo et al. (2018) juga
menemukan bahwa waktu ayah bekerja
tidak menjadi prediktor yang signifikan
dalam memprediksi keterlibatan ayah.
Pada penelitian ini, peneliti mengukur
kehadiran sosok ayah di dalam kehidupan
anak, yang dioperasionalisasikan melalui
total waktu yang dihabiskan antara ayah-
anak dan total waktu kerja ayah.

Mulai banyaknya praktik-praktik
keterlibatan ayah di dalam pengasuhan
ini, tidak terlepas dari dampak positif
yang muncul sebagai akibatnya. Allen dan
Daly (2007) menyatakan bahwa secara
umum keterlibatan ayah kepada anaknya
dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti
kognitif, emosional, dan sosial. Pada anak
usia sekolah, keterlibatan ayah dapat
meningkatkan  dorongan  berprestasi,
bersikap aktif dalam kegiatan sekolah
(Flouri, Buchanan, & Bream, 2002), dan
memengaruhi  prestasi akademik di
sekolah (Jeynes, 2014). Dalam aspek
emosional, keterlibatan ayah berpengaruh
secara positif terhadap perkembangan
kognitif,  persepsi kompetensi  diri
(perceived  competence), sense of social
competence, dan kurangnya kemungkinan
untuk mengalami depresi (Dubowitz et al.,
2001; Lewin et al., 2014). Keterlibatan ayah
juga berpengaruh positif pada perkem-
bangan kompetensi sosial anak (Chae &
Lee, 2011; Torres, Verissimo, Monteiro,
Ribeiro, & Santos, 2014), secara lebih
spesifik yaitu kemampuan anak dalam
menginisiasi relasi sosial (Stolz, Barber, &
Olsen, 2005). Selain itu, penelitian juga
menunjukkan bahwa keterlibatan ayah
memiliki hubungan dengan kepuasan
pernikahan (Kwok, Ling, Leung, & Li,
2012). Studi lain menemukan bahwa ayah
yang lebih terlibat dalam pengasuhan
anak dapat memengaruhi kesejahteraan
istri, kepuasan pernikahan istri
(Ramonetti, 2007) dan kualitas interaksi di
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dalam keluarga (Simonelli, Parolin, Sacchi,
De Palo, & Vieno, 2016).

Keterlibatan ayah tidak hanya
berdampak pada anak dan istri, namun
juga terhadap dirinya sendiri. Seorang
laki-laki yang menjadi ayah, berkembang
dan menjadi matang secara lebih positif
dibanding dengan seorang laki-laki yang
tidak terlibat secara aktif sebagai ayah
(Palkovitz, 2002). Aspek yang berkembang
adalah  kognitif, sosial,
emosional, kesehatan, kepribadian, dan

antara lain

karier. Hal ini disebabkan karena menjadi
seorang ayah yang terlibat, memberi-
kannya kesempatan, konteks, dan penga-
laman yang kaya bagi dirinya untuk
berkembang. Selanjutnya,
terlibat dalam pengasuhan akan menda-

ayah yang

patkan banyak keuntungan lain, seperti
kepuasan melihat anaknya tumbuh, rasa
bangga, mendapatkan cinta, perkemba-
ngan diri, kesenangan, pembelajaran terus
menerus di kehidupan, dan makna hidup
(Palkovitz, 2002). Bahkan menurut Pollack
(1995), menjadi ayah adalah pengalaman
yang sangat berharga bagi laki-laki. Ia
mengatakan “fathering is one of men’s
greatest opportunities for personal transfor-
mation”.

Berdasarkan pemaparan di atas dan
penelusuran peneliti, topik keterlibatan
ayah di dalam pengasuhan masih minim
diteliti di Indonesia. Hal ini mungkin
disebabkan oleh masa peralihan dari
peran ayah yang tradisional ke peran yang
lebih modern. Selain itu, penelitian di
Indonesia banyak yang lebih terfokus
pada dampak keterlibatan ayah pada anak
(Marsuq & Kristiana, 2017; Septiani &
Nasution, 2017; Zuhairah & Tatar, 2017)
bukan pada faktor yang memprediksi
keterlibatan ayah. Padahal, keterlibatan
ayah pada anaknya dapat memberikan
dampak yang positif terhadap berbagai
pihak. Dari hasil penelitian dan temuan
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terkait prediktor keterlibatan ayah yang
mayoritas dilakukan di berbagai negara,
dapat terdapat
beberapa faktor yang dapat memengaruhi
keterlibatan ayah, yaitu: psychological well-
being, gender ideology, dan waktu. Meski
begitu, pengaruh dari masing-masing
variabel ini masih menunjukkan hasil

disimpulkan  bahwa

yang tidak konsisten. Oleh karena itu,
peneliti ingin melihat bagaimana penga-
ruh dari variabel-variabel tersebut berpe-
ran menjadi prediktor dari keterlibatan
ayah. Oleh karena itu, pertanyaan pada
penelitian ini adalah “Apakah psychological
well-being, gender ideology, waktu ayah
dengan anak, dan waktu kerja ayah dapat
memprediksi keterlibatan ayah?”.

Metode

Partisipan

Partisipan didapatkan melalui penyebaran
informasi terbuka melalui media sosial,
dengan menggunakan metode
probability sampling, yaitu teknik accidental
sampling. Partisipan yang terlibat dalam
penelitian ini yaitu dengan kriteria: laki-
laki, memiliki anak dengan rentang usia 0-
12 tahun, dan berdomisili di Jabodetabek.
Terdapat sebanyak 416 partisipan yang
mengisi kuesioner secara daring dan 2

nomn-

partisipan secara luring. Dari seluruh
responden tersebut, terdapat 28 partisipan
yang tidak berasal dari wilayah
Jabodetabek sehingga terdapat total 371
partisipan yang sesuai dengan kriteria
untuk kemudian diolah dan dianalisis
datanya. Seluruh partisipan diberikan
beberapa pertanyaan terkait demografis
dan tiga alat ukur. Dari 371 partisipan,
usia terendah adalah 21 tahun dan
tertinggi adalah 53 tahun, dengan mean
usia yaitu 33,6 tahun. Dilihat dari segi
penghasilan, 48% dari para ayah yang
terlibat dalam penelitian memiliki pengha-
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silan per bulan lebih dari Rp10.000.000.
sedangkan 48% memperoleh
penghasilan antara Rp3.000.000-
Rp10.000.000. Terdapat 0,3% ayah yang
tidak berpenghasilan dan 3,8% ayah yang

lainnya

memiliki ~ penghasilan  di =~ bawah
Rp3.000.000.  Selanjutnya, dari segi
pendidikan, 83,6% partisipan adalah

lulusan jenjang Sarjana. Terdapat pula
satu orang ayah yang berpendidikan SMP
dan satu orang yang berpendidikan
Doktoral.

Instrumen dan pengukuran

Keterlibatan ayah

Inventory of Father Involvement (IFI) yang
dikembangkan oleh Hawkins et al., (2002),
mengukur sembilan faktor dari keterli-
batan ayah, vyaitu: (i) Discipline and
Responsibility, (ii) School Encouragement, (iii)
Mother Support, (iv) Providing, (v) Time and
Talking Together, (vi) Praise and Affection,
(vii) Developing Talents, (viii) Reading/
Homework Support, dan (ix) Attentiveness.
Alat ukur ini terdiri dari 26 item, dengan
panduan pertanyaan “Seberapa baik saudara
melakukan tugas sebagai seorang ayah”,
pilihan jawaban berskala Likert dari 0
(sangat tidak baik) sampai 6 (sangat baik
sekali). Partisipan juga disediakan pilihan
jawaban PTS (Pertanyaan Tidak Sesuai).
Sehingga jika pernyataan yang ada dirasa
tidak sesuai dengan kondisi yang dialami-
nya, ia diperbolehkan untuk mengisi
pilihan jawaban tersebut. Alat ukur IFI
telah diadaptasi untuk kepentingan
penelitian ini (@ = 0,945). Contoh dari item
pada alat ukur ini adalah (13) “Mengatakan
kepada anak Anda, bahwa Anda mencin-
tainya” dan (24) “Menghabiskan waktu
dengan anak Anda untuk melakukan kegiatan
yang mereka sukai”. Pada alat ukur ini
karena partisipan diperbolehkan mengisi
PTS pada item yang dianggap tidak sesuai
dengan keadaannya, maka data (jumlah
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item) yang terisi dari setiap partisipan
dapat berbeda. Oleh karena itu, peneliti
mengambil rata-rata skor dari alat ukur
tersebut. Misalnya partisipan mengisi
hanya 20 dari 26 item, maka untuk
mendapatkan rata-rata perhitungan yang
dilakukan adalah dengan menjumlahkan
total skor partisipan lalu dibagi 20. Oleh
karena itu, skor rata-rata terendah pada
alat ukur ini adalah 0 dan tertinggi adalah
6. Semakin tinggi skor rata-rata yang
didapat oleh partisipan, maka semakin
tinggi keterlibatan ayahnya.

Gender ideology

Selanjutnya, alat ukur IPSPC
(Cunningham, 2008) untuk mengukur
gender ideology. Adaptasi ke dalam Bahasa
Indonesia  telah  dilakukan
penelitian ini (o« = 0,866). Alat ukur ini
terdiri dari 6 item, dengan pilihan jawaban
berskala likert dari 1 (sangat tidak setuju)
hingga 5 (sangat setuju). Skor terendah
adalah 6 dan skor tertinggi adalah 30.
Semakin tinggi skor gender ideology, maka

semakin ia menganggap bahwa peran

untuk

gender di masyarakat seharusnya setara.
Sebaliknya, semakin rendah skor yang
didapat, maka semakin ia menganggap
bahwa peran gender di masyarakat tidak
setara atau memiliki perannya masing-
masing yang berbeda. Contoh item pada
alat ukur ini adalah: (2) “Ada pekerjaan
untuk laki-laki dan ada juga untuk perempuan,
dan mereka sebaiknya tidak saling menger-
jakan yang bukan pekerjaannya” dan (5)
“Akan lebih baik bagi semua orang jika laki-
laki menjadi pencari nafkah utama bagi
keluarga dan perempuan mengurus rumah
serta keluarga” .

Psychological well-being

Alat ukur terakhir, Psychological Well-Being
(PWB), yang dikembangkan oleh Ryff
(Ryft, 1989; Ryff & Keyes, 1995), mengukur
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beberapa dimensi, antara lain: self-
acceptance, positive relationship with others,
autonomy, environmental mastery, purpose in
life, serta personal growth. Pada penelitian
ini, alat ukur PWB yang digunakan diam-
bil dari penelitian yang telah dilakukan
oleh Ednadita (2013). Peneliti kemudian
tryout reliabilitas
kembali (a« = 0,804), karena populasi
penelitian yang diteliti berbeda. Secara
keseluruhan, alat ukur ini berisi 18 item,
dengan pilihan jawaban dari 1 (sangat
tidak setuju) hingga 6 (sangat setuju). Skor
terendah adalah 18 dan skor tertinggi

melakukan dan uji

adalah 108. Semakin tinggi skor pada alat
ukur PWB, maka semakin tinggi pula
psychological well-being individu tersebut.
Contoh dari item alat ukur ini antara lain:
(6) “Ketika saya melihat kembali hidup saya,
saya puas dengan apa yang telah terjadi” dan
(8) “Tuntutan hidup sehari-hari sering
membuat saya tertekan” .

Prosedur

Pada tahap awal, peneliti melakukan studi
ayah,
gender, dan juga kesejahteraan psikologis.
Di samping itu, juga dilakukan studi
bagaimana peranan ayah yang terjadi
pada usia anak 0-12 tahun. Hasil studi

literatur mengenai keterlibatan

literatur tersebut kemudian dijadikan
dasar untuk melakukan persiapan terha-
dap alat ukur yang akan digunakan, yaitu
Inventory of Father Involvement, Gender
Ideology, dan Psychological Well-Being. Pada
awalnya, dilakukan proses alih bahasa
(back to back translation), face validity, dan
uji keterbacaan dengan expert judgment.
Kemudian, proses adaptasi dilakukan
dengan melakukan wuji coba terhadap
ketiga alat ukur tersebut dengan menye-
barkan kuesioner secara manual dan
daring kepada 43 partisipan. Selanjutnya,
data uji coba tersebut dianalisis dan

dilakukan uji reliabilitas. Setelah menda-
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patkan hasil try out, dilakukan revisi
beberapa item yang ada pada alat ukur IFI
dan PWB, untuk kemudian dapat diguna-
kan pada proses pengambilan data field.

Pada tahapan pelaksanaan, peneliti
melakukan penyebaran kuesioner secara
daring melalui aplikasi seperti Whatsapp,
Line, Twitter, dan Instagram. Partisipan
diminta untuk mengisi ketiga alat ukur
serta pertanyaan singkat terkait data
demografis daring.
Peneliti juga menyebarkan beberapa
kuesioner secara luring. Pada kuesioner

disebarkan secara

luring, partisipan diminta untuk menan-
datangani informed consent sebelum mengi-
si kuesioner. Sedangkan untuk partisipan
yang mengisi kuesioner secara daring,
partisipan akan diberikan pertanyaan
terkait ketersediaan untuk mengikuti
penelitian ini dan dipersilahkan untuk klik
“next” jika bersedia. Pada tahap berikut-
nya, peneliti melakukan screening kriteria
pada data yang didapatkan. Selanjutnya,
dilakukan proses analisis secara statistik
menggunakan program SPSS.

Desain penelitian dan analisis data

Penelitian ini adalah penelitian non-
eksperimental, karena tidak ada mani-
pulasi terhadap variabel dan partisipan
penelitian. Penelitian ini juga merupakan
penelitian korelasional, yang melibatkan
lebih dari dua variabel yang diteliti, yaitu
keterlibatan ayah, psychological well-being,
dan gender ideology. Ketiga alat ukur
tersebut skornya masing-
masing diukur untuk mengidentifikasi
bagaimana pola keterhubungan dari
variabel-variabel yang terukur tersebut.
Pengambilan data penelitian dilakukan
pada satu waktu, sehingga penelitian ini

kemudian

dapat dikategorikan sebagai penelitian
cross-sectional. Penelitian ini sudah disetu-
jui oleh tim kaji etik Fakultas Psikologi
Universitas Indonesia. Data yang sudah
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didapatkan, dianalisis menggunakan
program SPSS 23.0. Teknik
statistik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Multiple Regression. Teknik ini
digunakan untuk melihat peran Gender
Ideology, Psychological Well-Being, Waktu
Ayah dengan Anak, dan Waktu Kerja
Ayah untuk memprediksi Keterlibatan
Ayah.

analisis

Hasil

Mean dari alat ukur keterlibatan ayah
adalah 4,749 (SD = 0,734), mean dari alat
ukur Gender Ideology adalah 20,57 (SD =
4,68), dan mean dari alat ukur Psychological
Well-Being adalah 83,91 (SD = 9,236).
Selanjutnya, rata-rata waktu yang dihabis-
kan oleh ayah dan anak dalam satu hari
adalah 4,74 jam (SD = 3,66), sedangkan
mean waktu kerja dalam satu minggu
adalah 41,28 jam (SD = 18,82). Selanjutnya,
berdasarkan hasil analisis korelasi, terlihat
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara keterlibatan ayah dengan variabel
lain yaitu gender ideology, psychological well-
being, dan waktu ayah-anak. Hubungan
lain yang signifikan juga adalah antara
gender ideology dengan psychological well-
being dan waktu ayah-anak. Di sisi lain,
waktu kerja ayah selama satu minggu,
tidak memiliki hubungan yang signifikan
terhadap variabel lain.

Tabel 1.
Korelasi Antar Variabel

Hasil analisis multiple regression yang
dilakukan menunjukkan bahwa model
yang  diajukan
keterlibatan ayah ini terbukti signifikan
(F(4,366) = 15,563 p < 0,01). Faktor-faktor
pada model regresi ini, yaitu Psychological
Well-Being, Gender Ideology, Waktu Ayah
dengan Anak, dan Waktu Ayah Bekerja,
secara

untuk  memprediksi

bersamaan dapat menjelaskan
14,5% varians pada keterlibatan ayah

(adjusted R?>=0,136).

Berdasarkan Tabel 2., terlihat bahwa
terdapat tiga variabel yang dapat menjadi
prediktor signifikan terhadap keterlibatan
seorang ayah. Ketiga variabel tersebut
adalah Waktu Ayah-Anak, Gender Ideology,
dan Psychological Well-Being. Waktu Ayah-
Anak menjadi salah satu prediktor yang
signifikan terhadap keterlibatan ayah (f =
0,126, p < 0,05). Artinya, semakin sering
ayah menghabiskan waktu dengan anak-
nya, maka semakin tinggi pula kemung-
kinannya untuk dapat terlibat dengan
anak. Sedangkan, lamanya waktu ayah
bekerja tidak menjadi prediktor yang
signifikan untuk keterlibatannya di dalam
pengasuhan dengan anak (8 = 0,014; p >
0,05). Dengan demikian, meskipun
seorang ayah menghabiskan waktu yang
sangat banyak untuk bekerja, selama ia
dapat menyisihkan waktu, maka ia akan
tetap dapat terlibat dengan anaknya.

. Keterlibatan Gender Psychological Wakyu Ayah - Anak ~ Waktu Kerja Ayah
Prediktor , : . . .
Ayah Ideology ~ Well-Being (dalam jam/hari) (dalam jam/minggu)
Keterlibatan Ayah 1
Gender Ideology .145% 1
Psychological Well-Being .342%* .093*
Waktu Ayah - Anak 160% 088* 082 1
(dalam jam/hari) ’ ’ ’
Waktu Kerja Ayah
.018 .040 .031 -.081 1

(dalam jam/minggu)

*<0.05 *<0.01
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Variabel selanjutnya, yaitu Psycho-
logical Well-Being, juga menjadi prediktor
yang signifikan terhadap keterlibatan ayah
(B = 0,322, p < 0,01). Artinya, jika ayah
memiliki  psychological ~well-being yang
tinggi, maka ia juga akan semakin terlibat
dengan anak-anaknya. Prediktor yang
signifikan berikutnya adalah gender
ideology (B = 0,104; p < 0,05). Signifikansi
pada variabel ini menunjukkan bahwa
semakin ayah menganggap peran gender
antara laki-laki dan perempuan setara,
maka ia akan semakin terlibat dengan
anaknya.

Tabel 2.
Hasil Analisis Regresi Faktor-Faktor terhadap
Keterlibatan Ayah

Prediktor B SE B
Waktu Ayah - Anak .025 010  .126*
Waktu Kerja Ayah .001 .002 014
Gender Ideology .016 .008  .104*

Psychological Well-Being .026 .004

Note. R? = 145, F(4,366) = 15.563, p < .000.
*p <0.05
*p<0.01

.322%%*

Diskusi

Hipotesis awal penelitian ini mengacu
pada pendapat Hawkins dan Palkovitz
(1999) yang menyatakan bahwa keterli-
batan ayah tidak hanya dapat dilihat
berdasarkan waktu yang dihabiskan oleh
ayah dengan anak saja. Berdasarkan
analisis yang telah dilakukan, tampak
bahwa keterlibatan ayah tidak hanya
dipengaruhi oleh satu faktor saja, namun
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Keter-
libatan ayah tidak hanya dipengaruhi oleh
waktu yang dihabiskan oleh ayah dan
anak, namun juga oleh gender ideology dan
psychological well-being. Meski begitu, hasil
ini kembali menegaskan bahwa waktu
yang dihabiskan di antara ayah dan anak
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juga masih menjadi faktor yang penting
dan signifikan untuk memprediksi keterli-
batan seorang ayah. Jika melihat setiap
variabelnya, psychological well-being menja-
di variabel yang paling berperan dalam
memprediksi keterlibatan ayah, diikuti
oleh waktu ayah-anak, kemudian gender
ideology.

Hasil penelitian ini secara umum
mendukung penelitian-penelitian  sebe-
yang bahwa
psychological well-being (Caldwell et al.,
2011; Coates & Phares, 2014; Coates, 2012;
Kotila & Dush, 2013) dapat menjadi faktor
penting yang dapat memengaruhi keter-
libatan ayah. Berbeda dengan penelitian-

lumnya menyatakan

penelitian sebelumnya yang mengukur
psychological well-being dengan melihat ada
atau tidaknya gejala depresif pada seorang
ayah, pada penelitian ini, psychological well-
being diukur secara langsung dengan alat
ukur  psychological  well-being  yang
dikembangkan oleh Ryff (1989). Sehingga,
diharapkan alat ukur ini dapat menggam-
barkan secara lebih akurat kesejahteraan
psikologis seseorang.

Selanjutnya,
sebelumnya membandingkan keterlibatan
ayah antara resident dan non-resident father
dan menemukan bahwa resident father
lebih terlibat (Carlson et al., 2017; Castillo
et al., 2011; Kotila & Dush, 2013). Mayori-
tas partisipan pada penelitian ini tinggal
bersama dengan anaknya, sehingga
penelitian ini menilik resident father lebih
mendalam dan mengidentifikasi faktor-
faktor yang dapat memprediksi keterli-
batannya dalam pengasuhan
Penelitian ini mencoba untuk mengiden-
tifikasi faktor waktu secara konkrit dan
terukur sebagai prediktor keterlibatan
ayah, yaitu waktu yang dihabiskan
interaksi ayah-anak dan waktu kerja ayah.
Hasil terkait waktu kerja ayah ini sejalan

penelitian-penelitian

anak.
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dengan penelitian di DKI Jakarta
(Partasari, Lentari, & Priadi, 2018) dan
Amerika Serikat (Kuo et al., 2018) yaitu
tidak terdapat hubungan yang signifikan
kerja ayah dengan
keterlibatan ayah. Selain itu, penelitian ini
juga memperkaya terkait
dengan variabel gender ideology yang masih
jarang diteliti di Indonesia.

antara waktu

informasi

Hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar untuk mengembangkan
strategi-strategi untuk program promosi
tentang bagaimana seorang ayah dapat
menjadi semakin terlibat dengan anak-
anaknya sesuai konteks budaya di
Indonesia. Terlebih, seperti yang sudah
dijelaskan, penelitian keterlibatan ayah di
Indonesia dari sisi ayah masih sangat

teoretis

minim. Ketiga faktor, yaitu psychological
well-being, gender ideology,
menjadi hal yang penting untuk dilibatkan
ketika ingin mengembangkan keterlibatan
seorang ayah. Ayah harus dapat fokus
dengan dirinya terlebih dahulu, agar bisa

dan waktu

membuat dirinya lebih sejahtera secara
psikologis. Setelah itu, ia baru dapat mulai
terlibat dengan anak-anaknya. Pendekatan
teoretis lain yang dapat dilakukan untuk
membuat ayah terlibat adalah dengan
menggunakan perspektif gender.
ayah dapat diberikan pemahaman atau

Para

psikoedukasi terkait bagaimana peran dari
laki-laki dan perempuan yang lebih setara
dalam kehidupan bermasyarakat.
Diharapkan, setelah memiliki pemahaman
yang baik mengenai pembagian peran
yang setara ini, laki-laki atau ayah, dapat
terlibat di dalam pengasuhan
dengan anak-anaknya. Strategi pada dua
taktor ini perlu dilakukan sedini mungkin
kepada laki-laki yang akan menjadi
seorang ayah. Jika strategi
tersebut baru dilakukan setelah individu
tersebut menjadi seorang ayah, maka
mungkin akan terlambat. Padahal, anak

mulai

promosi
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sudah memerlukan sosok ayahnya sejak ia
masih sangat kecil. Ditambah lagi, jika
pandangan mengenai peran laki-laki dan
perempuan di masyarakat baru ditanam-
kan setelah dewasa, maka akan menjadi
lebih menantang untuk mengubahnya.
Mengingat sosialisasi peran gender sudah
dilakukan oleh masyarakat sejak individu
tersebut masih sangat kecil. Selain itu, dari
taktor waktu menunjukkan bahwa sesibuk
apapun pekerjaan seorang ayah, ia dapat
menyisihkan waktunya untuk berinteraksi
dengan anak-anaknya, karena waktu yang
dihabiskan bersama menjadi salah satu
faktor penting untuk membangun keterli-
batan ayah dengan anak.
Partisipan pada penelitian ini mayo-
didapatkan melalui penyebaran
kuesioner secara daring. Hal ini membuat
partisipan
individu yang memiliki pendidikan dan
akses internet yang baik. Dari seluruh data
yang didapatkan, 83,6% partisipan memi-
liki tingkat pendidikan S1 ke atas. Selain
itu, secara penghasilan, 48% partisipan
memiliki penghasilan Rp10.000.000. ke
atas setiap bulannya.
menggambarkan bahwa metode pengam-

ritas

kebanyakan adalah  para

Data-data ini

bilan sampel yang dilakukan pada
penelitian ini masih terbatas pada
populasi dengan karakteristik tingkat

sosial ekonomi atas. Data sampel pada
tingkat pendidikan dan penghasilan yang
rendah tidak terlalu tergambar. Padahal,
tingkat pendidikan dan status ekonomi
akan memengaruhi persepsi
terhadap keterlibatannya dengan anak
(Bronte-Tinkew, Carrano, & Guzman,
2006), yang kemudian akan memengaruhi
perilakunya pula. Penelitian Caldwell et
al., (2011) yang melihat hubungan antara
parental monitoring dengan status ekonomi
menunjukkan bahwa para ayah dengan
status ekonomi lebih rendah, menunjuk-
kan tingkat monitoring yang lebih tinggi

individu
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dibanding ayah dengan status ekonomi
tinggi (8 = -0,137, p < 0,05). Instabilitas
secara finansial pada seorang ayah juga
dapat memengaruhi keterlibatan seorang
ayah dengan anaknya secara negatif
(Goldberg, Tan, Davis, & Easterbrooks,
2013). Meski menunjukkan hasil yang
kontradiktif, kedua penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
dari status ekonomi terhadap keterlibatan
ayah.

Keterbatasan selanjutnya adalah tidak
adanya pembatasan dari peneliti terhadap
usia ayah sebagai partisipan. Karakteristik
sampel pada penelitian ini adalah laki-laki
yang memiliki anak berusia 0 hingga 12
tahun, tidak ada batas usia untuk ayah
tersebut. Usia terendah dari salah satu
partisipan adalah 21 tahun dan tertinggi
adalah 53 tahun. Usia yang tidak dikontrol
ini mungkin dapat memengaruhi berbagai
variabel lainnya. Salah satu penyebabnya
adalah bahwa para partisipan yang
mengisi kuesioner penelitian ini mungkin
berada pada tahap perkembangan yang
berbeda menurut Erikson. Erikson (1977)
mengatakan bahwa setiap individu
memiliki perkembangan yang
berbeda pada setiap tahapan usia. Pada
kasus ini, seorang ayah yang berusia 21

tugas

tahun memiliki tahap perkembangan yang
berbeda seorang ayah yang
berusia 53 tahun. Ayah yang berusia 21
tahun memiliki tugas perkembangan
identity vs role confusion, yang artinya ia
masih fokus terhadap pencarian identitas
dirinya. Sedangkan ayah yang berusia 53
tahun memiliki tugas perkembangan
generativity vs stagnation. Pada tahap
tersebut, fokusnya adalah membantu dan
membesarkan generasi di bawahnya. Jika
melihat perbedaan wusia pada sampel
partisipan penelitian ini, mungkin terda-
pat juga perbedaan pengalaman individu
dalam pengasuhan. Hal ini juga akan

dengan
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memengaruhi tentang bagaimana individu
mempersepsi dan berperilaku terhadap
keterlibatannya dengan anak. Hal ini
didukung oleh temuan dari Castillo et al.,
(2011) yang menyatakan bahwa ayah yang
lebih tua, memiliki keterlibatan yang lebih
tinggi dengan anaknya. Selain itu, keter-
libatan ayah maupun ibu, akan semakin
berkurang seiring dengan bertambahnya
usia anak (Phares, Fields, & Kamboukos,
2009).

Selain tidak adanya

terhadap usia ayah, peneliti juga tidak

pembatasan

membatasi urutan kelahiran anak dan usia
saudara anak selain yang 0 hingga 12
tahun tersebut. Misalnya, seorang ayah
memiliki satu atau lebih anak berusia 0
hingga 12 tahun, mungkin juga memiliki
anak lain yang berusia di atas 12 tahun.
Jumlah anak dan perbedaan tahapan
perkembangan anak ini menurut Doherty,
Kounesky, dan Erickson (1998) juga dapat
memengaruhi keterlibatan ayah. Selanjut-
nya, pada penelitian ini jenis kelamin anak
tidak dibatasi. Kriteria partisipan pene-
litian hanyalah ayah yang
memiliki anak berusia 0 - 12 tahun, tanpa
memperhatikan jenis kelamin. Padahal,
jenis kelamin anak sangat mungkin meme-
ngaruhi persepsi dan perilaku keterlibatan
dirinya dengan anak. Hasil penelitian

seorang

menyatakan bahwa Ayah lebih terlibat
dengan anak dibanding
dengan anak perempuannya (Bronte-
Tinkew et al., 2006; Wood & Repetti, 2004).
Hal ini disebabkan karena mungkin ayah
lebih mengidentifikasikan dirinya kepada
anak yang memiliki jenis kelamin sama

dengannya.

laki-lakinya,

Di samping itu, tidak ada pula kontrol
pada usia anak, di mana peneliti menggu-
nakan rentang usia yang cukup besar,
yaitu 0-12 tahun. Anak pada usia tertentu
memiliki tahapan perkembangan yang
berbeda dan kebutuhan akan pengasuhan
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yang berbeda-beda pula (Santrock, 2015).
Pada usia 0-1 tahun (infant), umumnya ibu
sangat banyak terlibat
pengasuhan, seperti menyusui, memandi-
kan anak dan lain-lain. Sedangkan, keterli-
batan ayah pada usia tersebut umumnya
masih pada aktivitas bermain dengan anak
(Lamb, 2000). Pada usia early childhood,
salah satu tahapan perkembangan anak

dalam proses

adalah berkaitan dengan peran gender.
Pada tahapan ini, keterlibatan ibu lebih
banyak pada anak perempuannya dan
begitu pula ayah yang lebih banyak
memperhatikan anak laki-lakinya untuk
mengembangkan fungsi peran sebagai
laki-laki (Santrock, 2015). Pada usia middle
and late childhood, tugas
berkembang pada tanggung jawab sekolah
dan juga pertemanan
(Santrock, 2015). Di tahap ini, orang tua

anak mulai
membentuk

terlibat dalam hal bagaimana mengem-
bangkan kemampuan anak untuk lebih
bertanggung jawab pada peran dan tugas-
tugasnya. Orang tua berperan penting
dalam keterlibatannya sebagai manajer
untuk memfasilitasi anak untuk berkesem-
patan berlatih dan juga
perilaku salah satunya
konteks lingkungan sosial. Selanjutnya,
usia anak pada penelitian ini dibatasi
hingga usia 12 tahun, karena setelah usia
tersebut, anak sudah mulai terpisah dan
membagi perhatian dan waktunya kepada
teman-temannya. Palkovitz (2002) menga-

mengawasi

anak, dalam

takan bahwa seiring dengan perkem-
bangan anak, ia akan membutuhkan
tingkat dan jenis keterlibatan dari ayah
yang berbeda-beda.

Penelitian ini hanya mengukur
perspektif dari sisi ayah saja dan tidak dari
perspektif ibu. Padahal, terdapat literatur
(Hofferth, Pleck, Stueve, Bianchi, & Sayer,
2002) yang meragukan akurasi laporan
ayah ini. Meski begitu,
terdapat pula literatur yang mengatakan

keterlibatan
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bahwa laporan ayah mengenai keterli-
batannya ini dapat dianggap reliabel dan
akurat (Wical & Doherty, 2005). Argumen-
argumen yang berbeda ini menjadi perha-
tian peneliti dalam menginterpretasi data
yang didapatkan. Pada penelitian ini,
waktu yang dihabiskan oleh ayah bersama
dengan anak, yaitu sebanyak 4,74 jam per
Penelitian Hofferth et al. (2002)
menyatakan bahwa rata-rata waktu yang

hari.

dihabiskan oleh ayah bersama dengan
anak setiap harinya berkisar antara 3
hingga 4,5 jam. Jika dibandingkan dengan
penelitian lain di India (Saraff &
Srivastava, 2010), ayah hanya melaporkan
bahwa ia menghabiskan waktu sebanyak
Waktu yang
dihabiskan ayah di dalam penelitian ini

2,8 jam setiap harinya.

berada di atas rata-rata dua penelitian di
juga
disebabkan bahwa Ayah dalam penelitian
ini hanya melaporkan perkiraan waktu

atas. Perbedaan ini mungkin

berapa lama ia menghabiskan waktu
dengan anak, namun bukan waktu
sebenarnya. Misalnya saja, dalam satu
kesempatan bersama anak, Ayah mungkin
saja sedang melakukan kegiatan lain
untuk dirinya sendiri, seperti makan,
mandi, ke toilet, dan lain-lain. Sehingga
4,74 jam tersebut, tidak secara aktual
menggambarkan 4,74 jam  aktivitas
bersama, tetapi ada saat di mana ia pergi
meninggalkan anaknya.

Di samping itu, terdapat penelitian
yang menyebutkan bahwa maternal
encouragement atau dorongan dari istri
terhadap suaminya juga dapat menjadi
prediktor yang signifikan terhadap keter-
libatan ayah dalam pengasuhan (Schoppe-
Sullivan, Brown, Cannon, Mangelsdorf, &
Sokolowski, 2008). Penelitian tersebut juga
menjelaskan bahwa maternal encouragement
juga dapat
kualitas coparenting. Sejalan dengan hal
tersebut, Pleck dan

menjadi mediator untuk

penelitian  dari
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Hofferth  (2008) bahwa
keterlibatan seorang ibu dalam penga-
juga dapat
keterlibatan ayah di dalam pengasuhan.
Tidak hanya dukungan, namun keyakinan
seorang istri (mother’s belief) terhadap
peran suaminya sebagai ayah, menjadi
variabel yang memediasi keterlibatan ayah
dengan anak (McBride et al, 2005).
Penelitian-penelitian ini menunjukkan,
bahwa peran ibu dalam hubungannya
terhadap keterlibatan sangatlah penting,
sehingga perlu diperhitungkan pula.

menemukan

suhan menjadi prediktor

Kesimpulan

Keterlibatan ayah di dalam pengasuhan
mulai berkembang sejak tahun 1960-an.
Cukup banyak faktor yang dapat
memengaruhi keterlibatan ayah ini, tiga di
yang  diprediksi
pengaruh cukup besar adalah psychological
well-being, gender ideology, dan waktu.
Variabel waktu dalam penelitian ini
dioperasionalisasikan dengan (1) waktu
yang dihabiskan oleh ayah bersama
dengan anak dan (2) waktu kerja ayah.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa psychological — well-being, — gender
ideology, dan waktu yang dihabiskan oleh
ayah bersama dengan anak, menjadi
prediktor  yang
keterlibatan ayah. Sedangkan waktu kerja
ayah, pengaruh yang
signifikan terhadap keterlibatan ayah.
Model ini menjelaskan 14,5% dari varians
keterlibatan ayah dalam pengasuhan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu para ayah untuk fokus pada
kesejahteraan  psikologisnya  terlebih
dahulu sebelum dapat terlibat dalam
pengasuhan. Hasil ini juga menunjukkan
bahwa intervensi untuk meningkatkan
keterlibatan ayah dapat dilakukan dengan
perspektif gender. Ayah diharapkan dapat
memahami kesetaraan dalam pembagian

antaranya memiliki

signifikan  terhadap

tidak memiliki
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peran di keluarga, sebelum akhirnya
menjadi lebih terlibat. Selain itu, ayah juga
dapat
dengan anak, seberapapun sibuknya ia
bekerja. Di sisi lain, masih banyak faktor
lain yang dapat menjadi prediktor
keterlibatan ayah, antara lain adalah:
faktor individu ayah, faktor ibu, faktor
kontekstual, dan faktor anak.

menyisihkan ~ waktu bersama

Saran

Penelitian berikutnya perlu mempertim-
bangkan metode pengambilan sampel
yang bisa mendapatkan data dari berbagai
lapisan masyarakat. Seperti yang sudah
disampaikan di atas, penelitian ini
membutuhkan data sampel dari individu-
individu yang memiliki penghasilan dan
yang
berikutnya bisa melakukan pengambilan
data tidak hanya secara daring, namun
juga perlu melakukannya secara luring ke
lapangan. Selanjutnya, penelitian menge-
nai keterlibatan ayah juga perlu melibat-

pendidikan rendah. Penelitian

kan ibu sebagai salah satu variabel. Seperti
yang telah dijelaskan, ayah seringkali
menilai tinggi keterlibatannya dengan
ayah. Oleh karena itu, pelibatan ibu ini
penting dilakukan agar peneliti dapat
objektif
terhadap persepsi ayah terkait penga-
suhannya.

melakukan cross-check secara

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tiga dari empat variabel yang
diukur, vyaitu psychological —well-being,
gender ideology, dan waktu ayah bersama
anak, dapat memprediksi
seorang ayah dengan anaknya sebesar
14,5%. Penelitian berikutnya perlu mem-
pertimbangkan variabel-variabel lainnya
yang dinilai berpengaruh terhadap
keterlibatan ayah. Doherty et al. (1998)
menyatakan bahwa tingkat keterlibatan
ayah dengan anak dipengaruhi oleh faktor
ayah (asal keluarga dan status pekerjaan),

keterlibatan
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faktor ibu (sikap terhadap pengasuhan
ayah, ekspektasi, dan dukungan ayah),
faktor kontekstual (ras atau etnis,
ekspektasi budaya, dan dukungan sosial),
faktor anak (usia, jenis kelamin, tempe-
ramen, perkembangan anak, pemaknaan
dan kepercayaan terhadap pengasuhan
ayah), dan hubungan orang tua (status

pernikahan, kooperasi, dan dukungan

mutual). Faktor-faktor tersebut dapat
menjadi faktor yang dapat diukur untuk
penelitian berikutnya.
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